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Abstract

General Background: Character education in Islamic elementary schools requires coordination
between teachers and parents to monitor students’ religious and independent behavior. Specific
Background: SD Islam Kreatif Mutiara Anak Sholeh Sukodono Sidoarjo uses Parentsco as a digital
communication and monitoring medium linking school and home. Knowledge Gap: Previous studies
have examined student monitoring applications, but this study focuses on Parentsco in relation to
religious and independent character. Aims: This study analyzes Parentsco in relation to students’
religious and independent character. Results: A quantitative approach was applied to 178 valid
parent respondents using Likert questionnaires, validity and reliability tests, classical assumption
tests, and regression analysis with SPSS. Parentsco explained 42.8% of religious character variation
and 21.2% of independent character variation, while the combined contribution reached 39%.
Novelty: The study examines Parentsco across religious, independent, and combined character
outcomes. Implications: Parentsco supports teacher-parent communication for student character
formation.

Key Findings Highlights

Religious character variation reached 42.8%.
Independent character variation reached 21.2%.
Combined character contribution reached 39%.

Keywords: Parentsco, Religious Character, Independent Character, Character Education, Teacher-
Parent Communication
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. [1] Pendidikan bukan
hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memainkan peran penting dalam pembentukan sikap, kepribadian, dan
keterampilan seseorang yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di era global. Oleh karena itu, penting untuk
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendidikan secara konsisten untuk menghasilkan lulusan yang cerdas,
berkarakter, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.[2] Untuk mencapai tujuan tersebut, sesuai dengan peraturan
dalam Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, setiap lembaga pendidikan diwajibkan
untuk memastikan mutu yang memenuhi atau melebihi Standar Nasional Pendidikan (SNP).[3]

Mutu dalam pendidikan adalah konsep yang melibatkan berbagai aspek dan mencakup sejumlah dimensi penting. Cakupan
mutu pendidikan tidak terbatas pada prestasi akademik semata, melainkan juga meliputi kualitas layanan, pengalaman
belajar yang diberikan, serta pembentukan karakter peserta didik. sehingga aspek ini secara terpadu memberikan
kontribusi terhadap tingkat kepuasan para pengguna pendidikan, seperti siswa, orang tua, masyarakat dan pemerintah. [4]

Salah satu tujuan daripada proses pendidikan adalah mecetak lulusan yang siap bersaing pada tingkatan pendidikan yang
lebih tinggi serta dapat berkompetisi di dunia kerja. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, maka perlu dibangun
konsep mutu yang didalamnya terdapat 3 komponen, yakni : 1) Dapat memenuhi harapan pelanggan, 2) Mampu
menyediakan produk dan memberikan kepuasan dalam layanan, 3) Mampu bergerak secara dinamis guna menjaga kepuasan
pelanggan. Usaha untuk membangun budaya mutu di lingkungan lembaga pendidikan adalah suatu keharusan yang tidak
dapat ditunda lagi. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus dapat mengimplementasikan penjaminan mutu pendidikan
yang dimaksud dengan SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) serta harus ditetapkan secara mandiri dan
berkelanjutan[5]

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, maka telah ditetapkan oleh Permendikbudristek No. 9 Tahun 2022 yang
menyatukan kebijakan evaluasi dan penjaminan mutu pendidikan. Oleh karena itu, pelaksanaan SPMI saat ini mengacu pada
kerangka penjaminan mutu yang bersifat lebih terintegrasi berdasarkan kebijakan evaluasi sistem pendidikan yang berlaku
saat ini. [6] Dimana Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan suatu kerangka kerja yang dirancang untuk
memastikan bahwa seluruh tahapan dalam pendidikan pada suatu institusi berjalan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan Ada delapan standar kualitas yang ditetapkan[7] Permendikbudristek No. 9 Tahun 2022: standar isi, proses,
kompetensi kelulusan, pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian.[8]

Di Indonesia, SPMI menjadi bagian integral dari upaya peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan, SPMI bertujuan
untuk memberikan jaminan kualitas yang lebih baik bagi pelajar, guru, dan seluruh stakeholders pendidikan guna mencapai
tujuan yang baik. [ 9 ] selain itu SPMI juga mencakup proses penetapan, pelaksanaan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share,
distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and the preprint server
is cited per academic standards.

pengendalian, dan peningkatan mutu pendidikan yang dikenal dengan istilah PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi,
Pengendalian, dan Peningkatan) [10]

SPMI idealnya harus diimplementasikan pada semua tingkat pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga menengabh,
salah satunya termasuk spmi yang ada di SMP Sunan Ampel Menganti sebagai salah satu institusi pendidikan menengah
pertama memiliki komitmen kuat dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui penerapan siklus PPEPP. Penetapan standar
mutu dilakukan melalui perencanaan strategis yang melibatkan berbagai bagian sekolah, baik internal maupun eksternal
sekolah.[11] Pelaksanaan program pembelajaran dan kegiatan pendukungnya senantiasa diarahkan untuk memenuhi
indikator-indikator mutu yang telah ditetapkan. Evaluasi terhadap pelaksanaan dilakukan secara berkala untuk menilai
efektivitas dan efisiensi setiap kegiatan. Selanjutnya, hasil evaluasi menjadi dasar dalam melakukan pengendalian terhadap
deviasi yang terjadi serta perencanaan peningkatan mutu di masa mendatang [12]

Penerapan PPEPP di SMP Sunan Ampel Menganti tidak hanya menyentuh aspek akademik, tetapi juga mencakup
pengembangan karakter, penguatan budaya sekolah, serta keterlibatan aktif seluruh anggota komunitas sekolah dalam
mencapai visi dan misi institusi. Dengan demikian, implementasi PPEPP menjadi instrumen penting dalam mendorong
terciptanya sistem pendidikan yang unggul, akuntabel, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. oleh karena itu,
penting untuk menelaah secara mendalam bagaimana siklus PPEPP diterapkan di SMP Sunan Ampel Menganti serta sejauh
mana implementasi tersebut mampu meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan sekolah.

Sehingga penelitian ini mempunyai persamaan dari penelitian terdahulu, yakni sebagai berikut : pada penelitian pertama
yang ditulis oleh Abidin (2023) dengan judul “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Dalam Meningkatkan kualitas
Pendidikan di sekolah al Azhar Tanjung Bumi Bangkalan’’ hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah menitik beratkan
pada implementasi menyeluruh di SMA Al-azhar dengan penekanan pada dukungan stakholder.[13]

Selanjutnya, penelitian terdahulu kedua yang ditulis oleh H. Budi, Radiana Tulus (2022) berjudul "Implementasi Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Kristen Bukit
Pengharapan" berfokus pada masalah terkait dengan penerapan SPMI di SMP Kristen, termasuk kendala internal seperti
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sarana yang tidak tersedia dan kurangnya pemahaman tentang tim mutu yang ada di lembaga. [14]

Selain itu, penelitian sebelumnya yang ditulis oleh M. Aris berjudul Implementasi pengimbasan Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) sekolah model SMP A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang ke Sekolah Imbas", membahas pengimbasan SPMI
dari sekolah contoh ke sekolah yang menerima pengaruh dan tidak bergantung pada pengelolaan internal secara
mandiri[15]

Dengan demikian, penelitian ini mengisi (GAP) dengan meneliti implementasi SPMI secara internal dan mandiri di SMP
Sunan Ampel Menganti, yang belum banyak dikaji. Fokusnya adalah pada langkah-langkah strategis internal, keterlibatan
tim mutu internal, serta dinamika pelaksanaan di tingkat SMP tanpa intervensi pengimbasan atau dominasi stakeholder
eksternal.

Oleh karena itu, pentingnya dalam memahami sebagian besar studi menyoroti efektivitas penerapan siklus PPEPP
(Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) dalam menjamin mutu pendidikan, serta dampaknya
terhadap akreditasi sekolah atau peningkatan capaian pembelajaran. Berdasarkan dari uraian yang telah peneliti paparkan,
maka peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian guna untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan mengkaji lebih dalam
lagi mengenai upaya jaminan kualitas internal dalam meningkatkan standar pendidikan. Penelitian ini berjudul
“Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal di SMP Sunan Ampel Menganti. Peneliti menguraikan rumusan masalah
yakni sebagai berikut: 1) Bagaimana implementasi sistem penjaminan mutu internal di SMP Sunan Ampel Menganti? 2) Apa
saja hambatan dalam pengimplementasian sistem penjaminan mutu internal di SMP Sunan Ampel Menganti?

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus [16] Penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang memanfaatkan konteks alami untuk menginterpretasikan kejadian-kejadian, dengan menerapkan berbagai
pendekatan yang relevan saat ini. Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup: 1) Data primer:
diperoleh melalui observasi langsung terhadap aktivitas implementasi SPMI serta wawancara dengan kepala sekolah, ibu
selaku waka kurikulum, dan tim penjaminan mutu lainnya, 2) Data sekunder: diperoleh dari dokumen-dokumen pendukung
seperti Rencana Kerja Sekolah (RKS), laporan evaluasi diri (EDS), dokumen PPEPP, serta arsip rapat dan kebijakan mutu
[17]

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Observasi: dilakukan secara langsung untuk
mengamati proses PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan Mutu) dilaksanakan, 2)
Wawancara : untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang pelaksanaan SPMI, wawancara semi-terstruktur dilakukan
dengan anggota tim mutu, Kepala sekolah, serta pendidik, 3) Dokumentasi: pengumpulan dan analisis berkas yang
berhubungan dengan kebijakan kualitas, hasil evaluasi internal, dan catatan pelaksanaan program peningkatan mutu
pendidikan.[18]

Analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan model analisis yang dinyatakan oleh Miles, Huberman, Dan Saldana
(2014), yang menggunakan tiga langkah yaitu: kondensasi data, kemudian penyajian data setelah itu penarikan kesimpulan
atau verivikasi. Adapun kondensasi data merupakan proses yang dimana menyeleksi data, memfokuskan, menyerdehanakan,
mengabstraksi dan mentransformasi data yang ditampilkan pada catatan lapangan.[19]

Kemudian setelah data dirangkum atau direduksi, dilanjutkan dengan penyajian data. Data yang telah dikumpulkan dari
temuan wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis selanjutnya dituliskan dalam format catatan wawancara, catatan
lapangan dan catatan dokumentasi. Data yang telah ada dituliskan dalam format catatan tersebut diberi tanda untuk
menyusun data, sehingga peneliti dapat melakukan analisis yang singkat dan efisien. [20]

Penarikan kesimpulan atau verivikasi merupakan langkah terakhir pada analisis data kualitatif. Peneliti membuat
kesimpulan berdasarkan data yang sudah dituliskan dengan tanda tanda dan direduksi. Kesimpulan tersebut didukung
dengan bukti yang kuat pada tahap pegumpulan data dan disimpulkan oleh peneliti sesuai dengan rumusan masalah yang
telah dikemukakan. setelah menyimpulkan data data tersebut, Merumuskan hasil analisis untuk menjawab rumusan
masalah, kemudian memverifikasinya melalui triangulasi data.

Hasil dan Pembahasan

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan alat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga
pendidikan. Hasil SPMI tidak hanya terbatas pada keberadaan dokumen terkait mutu; tetapi juga bergantung pada
kemampuan lembaga dalam menangani berbagai tantangan. Tujuan analisis ini adalah untuk memberikan wawasan
mengenai situasi implementasi SPMI di SMP Sunan Ampel Menganti. Dengan demikian, pembahasan ini difokuskan pada
dua hal utama, yakni :

A. Pengimplementasian sistem penjaminan mutu internal

Sistem penjaminan mutu internal (SPMI) merupakan upaya sekolah untuk menjamin bahwa seluruh proses pendidikan
terlaksana sesuai standar mutu yang telah ditetapkan. Pelaksanaan SPMI di SMP sunan ampel menganti bertujuan untuk
memastikan penyelenggaraan pendidikan berjalan secara terarah, terukur, dan berkesinambungan menuju peningkatan
mutu di sekolah.[21] Dengan menerapkan siklus PPEPP (Penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan),
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sekolah dapat menjaga dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan pada setiap tahun.

SMP Sunan Ampel Menganti terdapat dokumen kebijakan dan pedoman pelaksanaan spmi. yang dimana Dokumen tersebut
meliputi kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, SOP, serta instrumen monitoring dan audit. Semua dokumen
digunakan sebagai acuan dalam menjalankan kegiatan sekolah. Guru menggunakan standar dan SOP sebagai pedoman
penyusunan perangkat ajar dan pelaksanaan pembelajaran, sementara tim penjaminan mutu menggunakan untuk moniting
dan audit mutu internal. Dokumen spmi juga menjadi dasar sekolah dalam merencanakan program, mengevaluasi
pelaksanaan, serta melakukan perbaikan mutu setiap tahun. Jadi seluruh proses di sekolah dpaat berjalan lebih terarah dan
sesuai standar yang telah ditetapkan.[22]

Dalam pelaksanaan SPMI, peran kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan sangatlah penting. Kepala sekolah berperan
sebagai pengarah dan penanggung jawab utama, kepala sekolah menyatakan bahwa seluruh standar mutu yang ditetapkan
dengan jelas mengkoordinasikan penyususnan dokumen SPMI, serta monitor pelaksanaannya.[23] Guru berperan sebagai
pelakana utama di kelas. Mereka dapat menjalankan pembelajaran sesuai standar, menyusun perangkat ajar, melakukan
penilaian, serta memberikan bukti fisik yang diperlukan dalam monitoring dan audit mutu. Sedangkan tenaga kependidikan
mendukung administrasi dsn layanan sekolah seperti pengarsipan dokumen, pengelolaan sarana prasarana,

dan membantu kelancaran kegiatan spmi agar semua proses berjalan sesuai prosedur. Jadi, ketiganya dapat bersama untuk
dapat menjaga dan meningkatkan mutu disekolah.[24]

Sistem penjaminan mutu internal di SMP Sunan ampel menganti berjalan sesuai dengan siklus PPEPP (penetapan,
pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan peningkatan). siklus PPEPP yang bersifat terus-menerus, terstruktur, dan sesuai
konteks yang mencerminkan kebutuhan serta karakteristik sekolah, yang dimana siklus ini menjadi bagian vital dalam
memastikan dan meningkatkan kualitas pendidikan.

Pada Penetapan spmi Yang pertama dimulai dari sekolah menetapkan standar mutu berdasarkan kebutuhan dan mengacu
pada SNP, indikator, serta kebijakan mutu yang harus dipenuhi oleh lembaga SMP Sunan Ampel menganti dalam
penyelenggaraan pendidikan. Pada tahap ini meliputi penetapan visi “Mewujudkan Generasi Muslim Yang Berintegritas Dan
Berprestasi’’dari visi tersebut mempunyai tujuan utama bagi institusi pendidikan dalam menciptakan siswa yang tidak
cemerlang dalam bidang kognisi, akan tetapi juga memiliki karakter moral yang kokoh. standar mutuyang ditentukan
mencakup : Standar proses pembelajaran, standar evaluasi, standar keahlian lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar manajemen sekolah. pada tahap penetapan ini menjadi langkah awal pelaksanaan SPMI di sekolah.

Setelah kriteria kualitas ditetapkan, semua pengajar dan staf pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menjalankan
berbagai aktivitas operasional sekolah sesuai dengan ketentuan yang telah dirumuskan.[25] Di bidang pembelajaran, para
guru merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pengajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku, kegiatan
pembelajaran sesuai dengan perangkat ajar dengan menggunakan teknik yang sesuai, serta menciptakan suasana kelas
yang aktif dan inklusif. Dalam aspek penilaian, guru mengadopsi metode evaluasi yang objektif, terukur, dan
berkesinambungan mengikuti standar penilaian, mulai dari penyusunan indikator, pelaksanaan tes atau tugas, hingga
pengolahan dan pelaporan hasil belajar kepada siswa dan orang tua.[26]

Pengelolaan kelas dilakukan dengan memperhatikan manajemen kelas yang efisien, serta dapat terencana dan
terdokumentasi termasuk pada pengaturan ruang, pengelolaan waktu, disiplin, serta pembiasaan perilaku positif yang
mendukung terciptanya lingkungan belajar yang mendukung. Sementara itu, staf pendidikan menjalankan layanan
administrasi sekolah sesuai dengan standar layanan yang ditetapkan, termasuk pengelolaan data, penyiapan dokumen,
layanan keuangan, fasilitas, dan informasi untuk warga sekolah serta masyarakat. Semua aktivitas ini dilakukan dengan cara
yang terkoordinasi dan konsisten agar sejalan dengan tujuan mutu sekolah serta mendukung tercapainya proses pendidikan
yang efektif, efisien, dan berfokus pada peningkatan kualitas yang berkelanjutan.[27]

Selanjutnya, tim penjaminan mutu melakukan monitoring dan evaluasi melalui observasi, pemeriksaan perangkat ajar, dan
evaluasi program, Pemantauan dan pengawasan proses belajar Penilaian kinerja pendidik dan staf pendidikan, Kajian
dokumen pengajaran dan administrasi, Penilaian hasil pendidikan siswa.

Kemudian hasil dari monitoring itu di audit melalui audit mutu internal untuk memastikan apakah standar sudah terlaksana
dengan baik. Dari temuan audit, sekolah membuat tindak lanjut perbaikan, seperti pelatihan guru, penyempurnaan SOP,
atau penguatan program. Proses ini dilakukan secara berkelanjutan pada setiap tahun agar mutu pendidikan disekolah bisa
terus meningkat.[28]

Pada fase penilaian, tim pengendalian mutu melaksanakan berbagai aktivitas untuk mengukur seberapa baik pelaksanaan
standar kualitas oleh guru dan staf pendidikan. Penilaian dilakukan melalui beragam metode, termasuk pengamatan
langsung di kelas, pengecekan dokumen pengajaran (RPP, modul ajar, jurnal, dan administrasi pembelajaran), serta
penilaian terhadap program sekolah yang mencakup kegiatan akademik dan nonakademik. Aktivitas ini bertujuan untuk
mengenali kesesuaian antara pelaksanaan di lapangan dengan standar yang telah ditentukan, serta mengidentifikasi area
yang masih memerlukan peningkatan.[29]

Hasil dari proses evaluasi kemudian berlanjut ke fase pengendalian, Pengendalian merupaka langkah yang diambil setelah
evaluasi untuk memastikan bahwa penerapan standar tetap sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan. Pengendalian
kualitas di SMP Sunan Ampel Menganti dilaksanakan melalui: Diskusi mengenai hasil evaluasi pada pertemuan sekolah,
Penyusunan saran perbaikan oleh Tim Penjaminan Mutu, Pengawasan lanjutan serta pembinaan bagi para guru, Penegasan
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kembali penerapan standar yang masih kurang optimal, Proses pengendalian berfungsi untuk mempertahankan konsistensi
kualitas dan mencegah terjadinya ketidaksesuaian yang sama.

Yang dilaksanakan melalui Audit Mutu Internal (AMI). Audit ini bertujuan untuk menilai secara sistematis apakah standar
kualitas telah tercapai, apakah ada ketidaksesuaian, dan apakah implementasi program sesuai dengan SOP. Auditor mutu
internal menganalisis temuan dari monitoring, memverifikasi data pendukung, dan melakukan Klarifikasi kepada pelaksana
program.[30] Proses pengendalian ini memastikan bahwa penerapan standar tetap berjalan sesuai rencana dan tidak
menyimpang dari ketentuan yang telah diatur dalam dokumen mutu sekolah.

Setelah audit kualitas internal selesai, pihak sekolah menyusun langkah-langkah perbaikan berdasarkan temuan yang
diterima dari auditor. Langkah-langkah ini dapat mencakup penyelenggaraan pelatihan guru untuk meningkatkan
kemampuan pengajaran, penyesuaian SOP agar menjadi lebih efisien dan mudah diterapkan, modifikasi program sekolah,
atau penguatan manajemen serta pelayanan administratif. Semua usaha perbaikan ini merupakan bagian dari fase
peningkatan, Peningkatan kualitas merupakan langkah terakhir dalam siklus PPEPP yang bertujuan untuk memajukan dan
meningkatkan level kualitas standar pendidikan di sekolah. Peningkatan kualitas dilaksanakan melalui: Pembaruan dan
peneguhan standar kualitas di sekolah Peningkatan kemampuan guru melalui program pelatihan dan pembimbingan,
Implementasi inovasi dalam proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah, Penguatan budaya kualitas di area SMP Sunan
Ampel Menganti. Hasil dari peningkatan kualitas menjadi acuan untuk penentuan standar baru di siklus selanjutnya.

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sekolah agar lebih baik dari kondisi sebelumnya. Proses peningkatan ini
dilakukan secara terus-menerus setiap tahun, sehingga kualitas pendidikan di sekolah selalu berkembang selaras dengan
kebutuhan siswa dan dinamika zaman.[31]

Di lembaga Sunan Ampel Menganti, terdapat berbagai program dan kegiatan yang secara langsung berkontribusi pada
penjaminan kualitas. Dalam area pembelajaran, tim berkesempatan untuk melakukan supervisi kelas, mendampingi
perangkat pengajaran, serta melaksanakan program peningkatan keterampilan guru. Mengenai budaya sekolah, lembaga ini
dapat melaksanakan program literasi, pembiasaan karakter, dan kegiatan ekstra kurikuler yang terorganisir. Dalam bidang
pelayanan administratif, institusi pendidikan akan memperkuat pengaturan berkas, pemeliharaan fasilitas dan infrastruktur,
serta penggunaan teknologi dalam manajemen administratif. Di samping itu, tim yang bertanggung jawab untuk jaminan
mutu secara rutin melaksanakan pemeriksaan, penilaian, dan audit mutu internal sebagai bagian dari siklus PPEPP. Semua
aktivitas tersebut saling berinteraksi untuk memastikan bahwa mutu sekolah tetap terjaga dan berkembang.

SMP Sunan Ampel Menganti tetap konsisten dalam mempertahankan standardnya melalui tim dedikasi yang beroperasi
dengan terstruktur. Institusi ini memantau aktivitas pembelajaran di ruang kelas, menilai mutu peralatan pengajaran,
mengevaluasi cara pengelolaan sekolah, serta berinteraksi langsung dengan tenaga pengajar dan peserta didik. Di samping
itu, sekolah juga melakukan pengumpulan informasi terkait efektivitas program-program yang dijalankan dan pencapaian
akademik siswa sebagai dasar untuk evaluasi. Setelah proses pemantauan rampung, tim melakukan evaluasi untuk
memastikan keselarasan antara pelaksanaan kegiatan dan standar yang telah ditetapkan. Hasil dari penilaian ini selanjutnya
akan dibahas dalam rapat yang melibatkan kepala sekolah dan para guru untuk menentukan langkah-langkah perbaikan
yang diperlukan. Dengan pendekatan ini, sekolah dapat memastikan bahwa seluruh program berjalan sesuai dengan standar
dan kualitasnya terus berkembang.[32]

Pengelolaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), SMP Sunan Ampel Menganti tidak beroperasi secara mandiri. akan
tetapi melibatkan berbagai pihak eksternal seperti komite sekolah yang menawarkan masukan dan dukungan signifikan,
terutama terkait kebijakan dan pengembangan program. Di samping itu, terdapat pengawas dari lembaga pendidikan yang
memberikan arahan, kontrol, dan evaluasi terhadap implementasi standar kualitas. Jika diperlukan, sekolah juga menjalin
kemitraan dengan institusi atau sumber daya luar untuk meningkatkan kompetensi guru dan memperkuat program yang
sudah ada. Keterlibatan pihak luar ini memberikan bantuan bagi sekolah dalam mendapatkan pandangan yang lebih objektif
dan bisa mendukung usaha peningkatan mutu secara berkelanjutan.

Hasil dari implementasi SPMI di institusi pendidikan swasta menunjukkan perkembangan yang cukup berarti dalam
memperbaiki mutu pengajaran. Proses pendidikan sekarang lebih terarah karena para pengajar telah mahir dalam
menyusun konten belajar sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Kedisiplinan dalam hal administrasi dan pelaksanaan

penilaian sekarang jauh lebih meningkat. Di samping itu, pemantauan dan pemeriksaan mutu internal berfungsi dalam
membantu sekolah untuk mengenali kelebihan dan kekurangan yang ada. [33] Dengan demikian, perbaikan dapat dilakukan
dengan cepat dan tepat. Dampak positifnya terlihat pada peningkatan budaya kerja para guru, keteraturan bukti fisik yang
lebih baik, serta meningkatnya hasil pencapaian program-program sekolah. Secara keseluruhan, SPMI berkontribusi pada
konsistensi kualitas sekolah dan memastikan perkembangan yang berkelanjutan dari tahun ke tahun.

B. Hambatan dalam pelaksanaan sistem penjaminan mutu internal

Dalam hal sumber daya manusia, memang masih terdapat beberapa rintangan dalam pelaksanaan SPMI di SMP Suann
Ampel. Secara khusus, pemahaman guru dan anggota TPMPS (tim penjaminan mutu pendidikan sekolah) mengenai
dokumen SPMI, termasuk standar mutu, SOP, instrumen, serta alur PPEPP, belum sepenuhnya merata. Ini terlihat dari
masih perlunya dukungan dalam penyusunan bukti fisik mutu. Selain itu, beberapa pengajar memiliki beban tugas yang
cukup berat sehingga waktu untuk memastikan kesesuaian dokumen dengan standar mutu sering kali terbatas. Untuk
mengatasi rintangan tersebut, sekolah melakukan peningkatan kapasitas melalui bimbingan teknis, workshop dalam
penyusunan dokumen mutu, serta pendampingan rutin oleh TPMPS dan pengawas sekolah, sehingga kompetensi sumber
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daya manusia dalam pengelolaan mutu dapat terus berkembang.

Secara keseluruhan, fasilitas yang ada di SMP Sunan Ampel Mengantu cukup mendukung pelaksanaan SPMI. Institusi ini
dilengkapi dengan kelas yang memadai, ruangan untuk pengajar, perpustakaan, serta fasilitas tambahan yang dapat
berfungsi sebagai bukti pemenuhan standar kualitas. Dalam aspek administrasi kualitas, sekolah sudah menyediakan lokasi
dan alat untuk pengarsipan, termasuk komputer yang digunakan untuk menyiapkan dokumen SPMI. Meskipun demikian,
beberapa fasilitas masih memerlukan perbaikan, khususnya terkait kelengkapan alat teknologi dan tempat penyimpanan
dokumen agar proses pengawasan dan audit kualitas dapat berlangsung dengan lebih efisien. Sekolah terus melakukan
perbaikan secara bertahap sesuai dengan kemampuan dan dukungan komite.

Dalam hal pendanaan mutu, memang terdapat beberapa tantangan yang dihadapi di SMP Sunan Ampel Menganti. Alokasi
anggaran untuk kegiatan penjaminan mutu terkadang belum sepenuhnya mencukupi, terutama untuk pengadaan sarana
pendukung administrasi mutu, pelatihan guru, serta pemeliharaan fasilitas.[34] Selain itu, beberapa kebutuhan peningkatan
mutu harus disesuaikan dengan kemampuan anggaran sekolah yang bersumber dari RKAS. Meskipun begitu, sekolah
berusaha untuk mengatasinya dengan memprioritaskan program, memaksimalkan dukungan komite, serta memanfaatkan
kerjasama dengan pihak eksternal untuk kegiatan pengembangan kompetensi guru. Dengan langkah ini, pelaksanaan SPMI
tetap dapat berlangsung meskipun dalam keterbatasan pendanaan.

Dukungan dari yayasan, dinas pendidikan, serta para pemangku kepentingan lainnya terhadap pelaksanaan SPMI di SMP
swasta Menganti sudah cukup memadai. Yayasan memberikan dukungan melalui penerapan kebijakan, penyediaan sarana
dan prasarana, serta

pendampingan dalam pengembangan program kualitas. Sekolah menerima supervisi, bimbingan, dan dukungan teknis dari
dinas pendidikan terkait dengan pelaksanaan SPMI, termasuk dari pengawas sekolah. Di samping itu, pemangku
kepentingan lain, seperti komite sekolah, juga memberikan dukungan moral, finansial, dan masukan atas kebijakan kualitas.
Kerja sama ini sangat membantu sekolah dalam mempertahankan konsistensi pelaksanaan siklus PPEPP dan meningkatkan
kualitas pendidikan secara berkesinambungan.[35]

Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMP Sunan Ampel hingga kini belum sepenuhnya optimal dalam
pelaksanaannya. Berbagai kendala ditemukan yang memengaruhi keberhasilan implementasi SPMI. Kendala-kendala
tersebut tidak hanya berasal dari aspek sumber daya manusia, tetapi juga mencakup elemen struktural, kultural, manajerial,
dan teknis. Bebrapa diantaranya yakni : 1). Kendala pada Aspek Pemahaman dan Komitmen Mutu : Salah satu kendala
utama dalam penerapan SPMI di SMP Sunan Ampel adalah ketidakmerataan pemahaman di kalangan warga sekolah
mengenai konsep dan tujuan SPMI. Beberapa guru dan staf pendidikan masih menganggap SPMI sebagai urusan
administratif saja, bukan sebagai sistem pengelolaan mutu yang berkelanjutan. Hal ini berakibat pada rendahnya tingkat
komitmen dalam melaksanakan siklus PPEPP secara konsisten. 2). Kendala pada Aspek Perencanaan dan Integrasi Program
: Pelaksanaan SPMI di SMP Sunan Ampel belum sepenuhnya terintegrasi dengan perencanaan sekolah, seperti Rencana
Kerja Sekolah (RKS) dan program tahunan. Sebagai akibatnya, kegiatan penjaminan mutu sering kali berlangsung terpisah
dari program utama sekolah, sehingga tindak lanjut terhadap hasil evaluasi tidak selalu dimasukkan dalam perencanaan
yang akan datang. 3). Hambatan pada Aspek Evaluasi dan Tindak Lanjut PPEPP : Walaupun evaluasi telah dilaksanakan,
pemanfaatan hasil dari evaluasi sebagai acuan untuk pengendalian dan peningkatan kualitas masih belum optimal. Tindak
lanjut terhadap hasil evaluasi sering kali hanya reaktif dan belum disusun atas dasar analisis data yang terstruktur. Ini
mengakibatkan siklus PPEPP belum dapat dijalankan secara utuh dan berkelanjutan. 4). Hambatan pada Aspek Dukungan
Sarana dan Kebijakan : Keterbatasan alat pendukung, seperti teknologi dan waktu yang dialokasikan khusus untuk kegiatan
penjaminan mutu, juga merupakan hambatan dalam penerapan SPMI. Di samping itu, kebijakan internal sekolah yang belum
secara jelas mengatur pelaksanaan SPMI mengakibatkan pelaksanaannya tidak berjalan dengan konsisten.

Untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan SPMI, SMP SMP swasta Menganti telah melakukan
beberapa langkah strategis. Pertama, sekolah mengadakan sosialisasi dan pelatihan internal untuk guru dan TPMS, agar
pengetahuan mengenai standar, SOP, dan instrumen kualitas dapat lebih merata. Kedua, lembaga pendidikan secara rutin
memperkuat kolaborasi melalui rapat evaluasi, sehingga setiap masalah dapat diidentifikasi dan diatasi dengan cepat.
Ketiga, dalam aspek sarana dan pendanaan, lembaga pendidikan mengutamakan program-program sesuai RKAS dan
menjalin kerja sama dengan komite serta pihak luar untuk mendukung kebutuhan peningkatan mutu. Di samping itu,
lembaga juga memperbarui sistem penyimpanan dan memanfaatkan teknologi agar proses pemantauan, evaluasi, dan audit
kualitas dapat dilakukan dengan lebih

efisien. Dengan langkah-langkah tersebut, kendala yang muncul dapat dikurangi dan mutu lembaga pendidikan terus
meningkat.

Menurut pandangan kami, untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan SPMI di SMP swasta Menganti di masa depan,
beberapa tindakan strategis perlu diambil. Pertama, harus ada peningkatan kemampuan guru dan TPMPS yang secara terus-
menerus diperkuat melalui pelatihan berkelanjutan, terutama dalam penyusunan dokumen mutu, pemanfaatan alat
pemantauan, serta pelaksanaan audit mutu internal. Kedua, sekolah harus memperkuat budaya mutu dengan memastikan
bahwa semua anggota sekolah memahami tanggung jawab masing-masing dalam siklus PPEPP. Ketiga, pemanfaatan
teknologi secara optimal sangat diperlukan agar pengelolaan dokumen, arsip, dan pelaporan mutu menjadi lebih efektif.
Keempat, diperlukan dukungan anggaran yang lebih fokus agar program peningkatan mutu dapat berjalan secara maksimal.
Di samping itu, kerjasama dengan komite, dinas pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya harus diperluas untuk
mendapatkan pendampingan dan dukungan yang berkelanjutan. Dengan langkah-langkah tersebut, kami percaya bahwa
implementasi SPMI akan semakin kokoh dan memberikan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan mutu sekolah.
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Simpulan

Berdasarkan analisis mengenai penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMP Sunan Ampel Menganti,
disimpulkan bahwa: Penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMP Sunan Ampel Menganti telah dilaksanakan
dengan baik dan terencana melalui siklus PPEPP. Keberadaan dokumen kualitas yang komprehensif serta keterlibatan
kepala sekolah, pendidik, dan staf pendidikan memastikan seluruh proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Pengawasan, penilaian, dan audit kualitas internal dilaksanakan tanpa henti, membuat sekolah
mampu melakukan perbaikan dengan efektif dan berkelanjutan. Oleh sebab itu, SPMI memiliki peran krusial dalam menjaga
konsistensi mutu pendidikan dan mendorong peningkatan kualitas sekolah setiap tahunnya. Karena itu, SPMI memainkan
peranan penting dalam memastikan standar pendidikan tetap konsisten dan mendorong perbaikan kualitas sekolah setiap
tahun.

Pelaksanaan SPMI di SMP Sunan Ampel Menganti masih menghadapi beberapa tantangan, terutama yang berkaitan dengan
pemahaman tenaga pengajar, keterbatasan pada beberapa sarana penunjang, serta masalah keuangan yang berdampak
pada kualitas. Walaupun demikian, institusi pendidikan ini mendapatkan dukungan yang cukup dari yayasan, dinas
pendidikan, dan komite sekolah. Berbagai langkah strategis, seperti pelatihan, pendampingan, peningkatan kerja sama, dan
penggunaan teknologi, terus dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Melalui inisiatif ini, pelaksanaan SPMI
terus berlanjut dan memiliki potensi untuk menjadi lebih efektif dalam mendukung peningkatan kualitas sekolah secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, SPMI di SMP Sunan Ampel Menganti dapat dinyatakan telah berfungsi dengan baik, meskipun masih
membutuhkan penguatan dalam hal sumber daya manusia, infrastruktur, serta dukungan pembiayaan yang lebih efektif
agar budaya mutu bisa diinternalisasi secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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